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 Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan berbasis budaya di kawasan 
cagar budaya Indonesia, khususnya yang mengintegrasikan konsep matematika, 
masih sangat terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
mensosialisasikan dan mengimplementasikan website etnomatematika interaktif 
sebagai media digital edukasi budaya di kawasan Benteng Somba Opu, 
Makassar. Website yang dikembangkan memuat lima fitur utama: virtual tour 
360 derajat, artikel konsep matematika pada rumah adat, proyek geometri, 
model 3D bangunan, serta visualisasi udara berbasis drone. Platform ini 
mencakup 22 rumah adat dari berbagai suku di Sulawesi Selatan, Museum 
Karaeng Pattingalloang, dan Baruga Benteng Somba Opu. Kegiatan 
dilaksanakan dalam tiga tahapan: persiapan dan pengembangan website, 
sosialisasi kepada UPT Taman Budaya Benteng Somba Opu, serta 
implementasi edukasi kepada 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terstruktur, lembar kerja 
identifikasi geometri, dan angket respons siswa berskala Likert empat poin. 
Analisis angket menggunakan SPSS menunjukkan nilai reliabilitas Cronbach's 
Alpha sebesar 0,903. Rata-rata skor respons siswa mencapai 3,36 dari skala 4 
dengan persentase capaian 84,00%, yang termasuk kategori sangat baik. 
Distribusi jawaban menunjukkan 87,7% pilihan berada pada kategori setuju 
atau sangat setuju. Sosialisasi kepada pihak instansi memperoleh penerimaan 
yang sangat baik. Seluruh siswa (100%) berhasil menyelesaikan lembar kerja 
identifikasi minimal tiga konsep geometri dari rumah adat yang dijelajahi. 
Digitalisasi warisan budaya melalui integrasi etnomatematika dan teknologi 
interaktif berpotensi mendukung pembelajaran geometri kontekstual berbasis 
budaya lokal sekaligus menjadi sarana pelestarian cagar budaya. 

Keywords: 
Etnomatematika 
Website interaktif 
Virtual tour 
Edukasi budaya 
Geometri 
Benteng Somba Opu 

 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Warisan budaya merupakan identitas kolektif bangsa yang perlu dilestarikan secara aktif, terutama di 

era digitalisasi yang terus berkembang. [1] menegaskan bahwa digitalisasi menjadi strategi penting dalam 
pelestarian cagar budaya karena mampu mendukung pendokumentasian dan penyebaran informasi budaya 
secara lebih luas dan efisien. Salah satu kawasan budaya yang memiliki nilai historis dan potensi edukasi 
yang sangat besar adalah Benteng Somba Opu di Makassar, Sulawesi Selatan. Kawasan ini memuat 22 
rumah adat dari berbagai suku di Sulawesi Selatan, Museum Karaeng Pattingalloang, dan Baruga Benteng 
Somba Opu sebagai ruang pertemuan adat. Meskipun kaya akan nilai budaya dan arsitektur tradisional, 
pemanfaatan teknologi digital sebagai media edukasi budaya berbasis matematika di kawasan tersebut 
masih sangat terbatas. UPT Taman Budaya Benteng Somba Opu di bawah Dinas Kebudayaan dan 
Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan belum memiliki platform digital yang memungkinkan masyarakat 
luas, khususnya pelajar, mengeksplorasi kekayaan budaya kawasan secara interaktif dan edukatif. 

Kesenjangan ini menjadi semakin relevan mengingat pesatnya perkembangan teknologi pembelajaran 
digital. [2] membuktikan bahwa pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web mampu 
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meningkatkan minat dan pemahaman konsep matematika siswa SMP secara signifikan. Rahmawati dan [3] 
juga menegaskan bahwa multimedia berbasis website berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 
matematika siswa. [4] menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis web efektif 
meningkatkan minat belajar matematika siswa SMP, sedangkan [5] menemukan temuan serupa pada 
peserta didik SMA. Namun demikian, integrasi antara teknologi digital dan kekayaan budaya lokal sebagai 
konteks pembelajaran matematika, khususnya geometri, masih sangat jarang dilakukan di lingkungan cagar 
budaya Indonesia. Dengan demikian, terdapat kesenjangan nyata antara potensi besar kawasan Benteng 
Somba Opu sebagai sumber belajar kontekstual dan minimnya media digital edukatif yang tersedia untuk 
mengoptimalkan potensi tersebut. 

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, pendekatan etnomatematika menawarkan solusi yang 
relevan dan kontekstual. Etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan 
praktik budaya dengan konsep matematika formal sehingga memungkinkan siswa memahami matematika 
melalui konteks yang bermakna [6]. [7] menegaskan bahwa etnomatematika mampu membantu siswa 
memahami konsep matematika secara lebih bermakna melalui budaya yang dekat dengan kehidupan 
mereka. [8] melalui kajian literatur sistematis menemukan bahwa rumah adat di Indonesia kaya akan unsur 
matematika yang dapat dijadikan sumber belajar kontekstual berbasis etnomatematika. Secara khusus, [9] 
mengungkapkan bahwa eksplorasi etnomatematika pada rumah adat Bugis-Makassar dapat menjadi sumber 
belajar geometri yang sangat relevan bagi siswa di Sulawesi Selatan, mengingat konteks budaya yang dekat 
dengan kehidupan keseharian mereka. Rumah adat di Benteng Somba Opu memiliki berbagai unsur 
geometri yang kaya, meliputi bentuk atap, sudut kemiringan, pola simetri, proporsi bangunan, serta 
berbagai bangun datar seperti persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, dan lingkaran yang berpotensi 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar matematika autentik. [10] pun menegaskan bahwa pola geometri pada 
rumah adat merupakan konteks yang tepat untuk pembelajaran geometri di tingkat SMP maupun SMA. 

Potensi etnomatematika ini semakin besar apabila dipadukan dengan teknologi digital yang imersif. 
[11] menjelaskan bahwa teknologi virtual tour 360 derajat efektif meningkatkan pemahaman visual dan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran bangun ruang secara imersif. [12] menegaskan bahwa pendidikan 
etnomatematika memberikan manfaat ganda: meningkatkan pemahaman konsep matematika sekaligus 
memperkuat identitas budaya siswa. [13] menunjukkan bahwa pendekatan etnomatematika dalam 
pembelajaran geometri menggunakan objek budaya nyata mampu membuat pembelajaran lebih bermakna 
bagi siswa. Integrasi etnomatematika dan teknologi virtual tour dalam sebuah platform digital terpadu 
menjadi inovasi yang belum pernah diterapkan secara spesifik di kawasan Benteng Somba Opu. [14] 
menambahkan bahwa digitalisasi cagar budaya menawarkan sudut pandang baru dalam pelestarian warisan 
budaya, yang prinsipnya dapat diterapkan pada berbagai kawasan budaya termasuk Benteng Somba Opu. 

Melalui program Magang Berdampak di UPT Taman Budaya Benteng Somba Opu, tim mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Negeri Makassar mengembangkan website 
etnomatematika interaktif yang dilengkapi dengan lima fitur utama: virtual tour 360 derajat, artikel konsep 
matematika rumah adat, proyek geometri, model 3D, dan visualisasi udara berbasis drone kawasan. Artikel 
ini bertujuan memaparkan proses sosialisasi dan implementasi website tersebut sebagai media digital 
edukasi budaya dan pembelajaran geometri berbasis etnomatematika di kawasan Benteng Somba Opu, 
sekaligus menganalisis respons siswa dan dampaknya terhadap pihak instansi. 

 
 

2. METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UPT Taman Budaya Benteng Somba 

Opu, Jalan Daeng Tata, Kelurahan Barombong, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 
pada periode Februari hingga Mei 2026. Kegiatan dirancang dengan pendekatan partisipatif-edukatif 
berbasis digital yang mengutamakan keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan dalam setiap 
tahapan, mulai dari pengembangan konten bersama pihak instansi hingga implementasi langsung kepada 
peserta didik. 

 
2.1. Subjek Kegiatan 

Subjek kegiatan ini mencakup dua kelompok utama. Pertama, pihak instansi yang terdiri atas Kepala 
UPT dan seluruh pegawai UPT Taman Budaya Benteng Somba Opu, yang menjadi sasaran sosialisasi 
website. Kedua, siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar yang menjadi peserta kegiatan edukasi. Dari 32 
formulir angket yang disebarkan, sebanyak 30 respons dinyatakan valid dan digunakan dalam analisis, 
sedangkan 2 respons tidak lengkap dan tidak diikutsertakan dalam perhitungan. 

 
2.2. Tahapan Kegiatan 

Kegiatan terdiri atas tiga tahap yang saling berkesinambungan. Tahap pertama adalah Persiapan dan 
Pengembangan Website, yang berlangsung pada 2–25 Februari 2026, dimulai dengan observasi lapangan 
dan pendokumentasian 22 rumah adat, Museum Karaeng Pattingalloang, dan Baruga Benteng Somba Opu 
menggunakan kamera 360 derajat dan drone. Tim kemudian mengembangkan konten artikel 
etnomatematika yang membahas konsep geometri pada arsitektur setiap bangunan, mencakup analisis 
bentuk atap, sudut kemiringan, pola simetri, dan proporsi bangunan, serta mengembangkan visualisasi 
proyek geometri dan model 3D setiap bangunan. Seluruh konten diintegrasikan ke dalam satu platform 
website etnomatematika interaktif yang responsif dan dapat diakses secara daring. 
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Tahap kedua adalah Sosialisasi kepada Pihak Instansi, yang dilaksanakan pada 27 April 2026, 
ditujukan kepada Kepala UPT dan seluruh pegawai instansi. Kegiatan dilaksanakan dalam format 
presentasi formal yang menampilkan seluruh fitur website secara langsung, disertai sesi tanya jawab untuk 
mengakomodasi pertanyaan, masukan, dan saran dari pihak instansi. 

Tahap ketiga adalah Implementasi Edukasi, yang dilaksanakan pada 30 April 2026 melalui kegiatan 
“Jelajah Geometri Rumah Adat di Benteng Somba Opu” bagi 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar. 
Pemilihan kelas VIII didasarkan pada jadwal pembelajaran matematika yang ditentukan oleh pihak pamong 
sekolah. Kegiatan mencakup penyampaian materi pengantar etnomatematika dan Benteng Somba Opu, 
sesi eksplorasi website secara interaktif, pengerjaan lembar kerja identifikasi geometri secara individual, 
serta sesi diskusi dan refleksi bersama. 

 
2.3. Instrumen dan Pengumpulan Data 

Data kegiatan dikumpulkan melalui tiga instrumen: (1) lembar observasi terstruktur dengan indikator 
tingkat keterlibatan peserta, antusiasme eksplorasi virtual tour, dan persentase penyelesaian lembar kerja; 
(2) lembar kerja identifikasi konsep geometri yang dikerjakan siswa secara individual dengan target minimal 
tiga konsep geometri per siswa; serta (3) angket respons siswa yang terdiri atas 10 item pernyataan dengan 
skala Likert empat poin (1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setuju). Item 
angket mencakup empat aspek: tampilan dan kemudahan penggunaan website (P1–P2), pemahaman dan 
identifikasi geometri (P3–P4), keterhubungan matematika dan budaya (P5–P6), serta ketertarikan dan 
aktivitas belajar (P7–P10). 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Deskripsi Website Etnomatematika Interaktif Benteng Somba Opu 

Website etnomatematika interaktif yang dikembangkan merupakan platform digital terpadu yang 
dirancang khusus untuk menjadikan kawasan Benteng Somba Opu dapat dijelajahi secara virtual sambil 
mempelajari konsep-konsep matematika yang terkandung dalam arsitektur tradisionalnya. Platform ini 
memuat lima fitur utama yang saling terintegrasi. 

Pertama, fitur Virtual Tour 360 Derajat yang memungkinkan pengguna menjelajahi 22 rumah adat, 
Museum Karaeng Pattingalloang, dan Baruga Benteng Somba Opu secara imersif melalui navigasi 
panoramik berbasis foto 360 derajat. [11] mengonfirmasi efektivitas virtual tour 360 derajat sebagai media 
pembelajaran bangun ruang yang mampu meningkatkan pemahaman geometri siswa secara visual dan 
imersif. Kedua, fitur Artikel Konsep Matematika yang menyajikan pembahasan konsep geometri pada 
elemen arsitektur rumah adat, seperti bangun datar, bangun ruang, sudut, simetri, dan proporsi. [8] 
menegaskan bahwa rumah adat di Indonesia memiliki unsur matematika yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar kontekstual berbasis etnomatematika. Ketiga, fitur Proyek Geometri yang menampilkan 
visualisasi bangunan rumah adat dalam bentuk ilustrasi geometris untuk membantu pengguna memahami 
konsep geometri pada arsitektur tradisional. Keempat, fitur Model 3D yang memberikan representasi tiga 
dimensi bangunan sehingga pengguna dapat mengamati bentuk, struktur, dan proporsi rumah adat secara 
lebih detail. Kelima, fitur Visualisasi Udara Berbasis Drone yang menyajikan tampilan kawasan Benteng 
Somba Opu dari udara untuk menampilkan tata letak dan pola spasial kawasan budaya secara menyeluruh. 

 
 

 
Gambar 1(a). Tampilan Antarmuka Website Etnomatematika Interaktif Benteng Somba Opu 
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Gambar 1(b). Barcode Akses Website Etnomatematika Interaktif Benteng Somba Opu 

 
 
Tampilan antarmuka website dirancang responsif dan ramah pengguna, dapat diakses dari berbagai 

perangkat baik desktop maupun mobile. Integrasi kelima fitur tersebut dalam satu platform menjadikan 
website ini sebagai media edukasi yang menggabungkan pengalaman visual imersif dengan konten 
matematika berbasis budaya secara holistik. [15] menegaskan bahwa arsitektur rumah adat di Indonesia 
mengandung nilai-nilai matematis dan edukatif yang sangat relevan untuk konteks pembelajaran geometri 
berbasis budaya lokal, yang dalam website ini divisualisasikan secara sistematis untuk memudahkan 
eksplorasi mandiri pengguna. 

 
3.2. Hasil Sosialisasi kepada Pihak Instansi 

Kegiatan sosialisasi kepada Kepala UPT Taman Budaya Benteng Somba Opu dan para pegawai 
berlangsung pada 27 April 2026 di ruang pertemuan UPT. Berdasarkan observasi terstruktur yang 
dilakukan selama kegiatan, seluruh peserta menunjukkan keterlibatan aktif yang ditandai dengan partisipasi 
dalam sesi tanya jawab dan diskusi yang berlangsung lebih dari 30 menit di luar sesi presentasi utama. 
Kepala UPT, Ibu Hj. Nurwati, S.E., M.Si., menyatakan apresiasinya terhadap inovasi digital yang 
dihadirkan dan mengakui signifikansi platform ini sebagai sarana promosi sekaligus edukasi kawasan 
Benteng Somba Opu. 

Dalam sesi diskusi, pihak instansi menyampaikan bahwa fitur virtual tour 360 derajat merupakan fitur 
yang paling disukai karena mampu mempresentasikan keindahan dan kekayaan kawasan Benteng Somba 
Opu kepada publik secara imersif tanpa perlu berkunjung secara langsung. Pegawai seksi Data, 
Dokumentasi, dan Publikasi menyatakan bahwa platform ini akan sangat membantu dalam kegiatan 
promosi digital yang selama ini masih bergantung pada media sosial konvensional. Selain itu, pihak instansi 
memberikan masukan konstruktif terkait penambahan konten dan penguatan narasi budaya pada beberapa 
artikel. 

 
 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi Website Etnomatematika kepada Pihak UPT Taman 

Budaya Benteng Somba Opu 
 
 
Penerimaan yang sangat baik dari pihak instansi ini mengonfirmasi bahwa digitalisasi warisan budaya 

melalui platform interaktif merupakan kebutuhan nyata yang dirasakan oleh pengelola kawasan budaya. 
Temuan ini sejalan dengan [1] yang menegaskan bahwa digitalisasi cagar budaya memiliki peluang besar 
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sebagai media diseminasi informasi budaya secara luas, meskipun menghadapi tantangan sumber daya 
manusia dan infrastruktur yang perlu diantisipasi secara berkelanjutan. [16] juga menjelaskan bahwa 
peluang digitalisasi warisan budaya benda dan tak benda sangat besar, namun harus diimbangi dengan 
kesiapan ekosistem digital yang memadai. 

 
3.3. Hasil Implementasi Edukasi di SMP Negeri 26 Makassar 

Kegiatan edukasi “Jelajah Geometri Rumah Adat di Benteng Somba Opu” dilaksanakan pada 30 April 
2026 di SMP Negeri 26 Makassar, berlangsung pukul 12.30–13.50 WITA di dalam kelas dengan 
memanfaatkan laptop dan LCD sebagai media pendukung. 

 
3.3.1. Hasil Observasi Keterlibatan Siswa 

Berdasarkan observasi terstruktur yang dilakukan selama kegiatan, ketiga indikator keterlibatan 
menunjukkan hasil yang positif. Pertama, seluruh siswa aktif berpartisipasi dalam sesi eksplorasi website 
dengan rata-rata durasi eksplorasi mandiri mencapai 20 menit. Kedua, antusiasme terhadap fitur virtual 
tour 360 derajat tergolong tinggi, ditandai dengan munculnya pertanyaan spontan dari lebih dari 70% siswa 
terkait konsep geometri yang mereka temukan selama eksplorasi. Ketiga, seluruh siswa (100%) berhasil 
menyelesaikan lembar kerja identifikasi minimal tiga konsep geometri dari rumah adat yang mereka jelajahi, 
mencakup bangun datar seperti persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, dan lingkaran yang ditemukan 
pada berbagai elemen arsitektur rumah adat. 

 
 

 
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Implementasi Edukasi “Jelajah Geometri Rumah Adat di Benteng 

Somba Opu” di SMP Negeri 26 Makassar 
 
 
Pada tahap pembukaan, penyampaian materi pengantar tentang etnomatematika dan Benteng Somba 

Opu berhasil membangun rasa ingin tahu siswa. Banyak siswa yang baru pertama kali mendengar konsep 
etnomatematika dan mengungkapkan ketertarikan saat mengetahui bahwa rumah adat Sulawesi Selatan 
mengandung konsep geometri yang dipelajari di sekolah. Hal ini konsisten dengan temuan [17] bahwa 
pembelajaran kontekstual berpotensi meningkatkan motivasi intrinsik dan hasil belajar matematika siswa. 
[13] juga menegaskan bahwa pendekatan etnomatematika dalam pembelajaran geometri menggunakan 
objek budaya nyata mampu membuat pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. 

 
3.3.2. Hasil Angket Respons Siswa 

Angket respons siswa terdiri atas 10 item pernyataan yang dikelompokkan ke dalam empat aspek. 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,903 untuk 10 item (N = 30), yang 
tergolong sangat tinggi (α > 0,9), sehingga instrumen layak digunakan sebagai alat ukur (Tabel 1). 

 
 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Respons Siswa 
Jumlah Item N Valid Cronbach's Alpha Kategori 
10 30 0,903 Sangat Tinggi 

 
 
Hasil analisis statistik deskriptif angket per aspek disajikan pada Tabel 2. Rata-rata keseluruhan 

respons siswa adalah 3,36 dari skala maksimal 4, dengan persentase capaian 84,00% (SD = 0,579), yang 
termasuk kategori sangat baik. Aspek tampilan dan kemudahan penggunaan memperoleh rata-rata tertinggi 
(3,52; 87,92%), sedangkan aspek pemahaman dan identifikasi geometri memperoleh rata-rata terendah 
(3,27; 81,67%), meskipun keduanya tetap berada dalam kategori sangat baik. 
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Tabel 2. Hasil Angket Respons Siswa per Aspek 
Aspek Item Rata-rata Persentase Capaian Kategori 

Tampilan dan kemudahan penggunaan P1, P2 3,52 87,92% Sangat Baik 
Pemahaman dan identifikasi geometri P3, P4 3,27 81,67% Sangat Baik 
Keterhubungan matematika dan budaya P5, P6 3,28 82,08% Sangat Baik 
Ketertarikan dan aktivitas belajar P7, P8, P9, P10 3,37 84,17% Sangat Baik 
Keseluruhan P1–P10 3,36 84,00% Sangat Baik 

 
 
Distribusi keseluruhan jawaban valid seluruh siswa pada semua item disajikan pada Tabel 3. Sebanyak 

87,7% pilihan jawaban berada pada kategori Setuju dan Sangat Setuju, yang mengindikasikan respons yang 
sangat baik dari siswa terhadap website etnomatematika interaktif ini. 

 
 

Tabel 3. Distribusi Jawaban Siswa pada Seluruh Item Angket 
Kategori Jawaban Jumlah Jawaban Persentase 
Sangat Tidak Setuju (1) 11 3,7% 
Tidak Setuju (2) 26 8,7% 
Setuju (3) 107 35,7% 
Sangat Setuju (4) 156 52,0% 
Total 300 100% 
Setuju + Sangat Setuju 263 87,7% 

 
 
Berdasarkan distribusi skor total per siswa, 16 siswa (53,3%) termasuk kategori respons sangat baik, 

12 siswa (40,0%) termasuk kategori baik, dan 2 siswa (6,7%) termasuk kategori kurang. Item dengan rata-
rata tertinggi adalah P7 (tur virtual membuat pembelajaran lebih menarik) dengan rata-rata 3,57, 
sedangkan item dengan rata-rata terendah adalah P9 (website membuat siswa lebih aktif mengamati 
bangun datar) dengan rata-rata 3,17. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa aspek daya tarik visual virtual 
tour lebih dirasakan siswa dibandingkan aspek aktivitas pengamatan mandiri bangun datar melalui website, 
sehingga menjadi catatan penting untuk pengembangan fitur interaktif berikutnya. 

Hasil ini sejalan dengan [18] yang menemukan bahwa media digital berperan signifikan dalam 
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. [2] juga membuktikan bahwa media pembelajaran 
berbasis web mampu meningkatkan minat belajar matematika siswa SMP. [12] menambahkan bahwa 
pendidikan etnomatematika memberikan manfaat ganda: meningkatkan pemahaman konsep matematika 
sekaligus memperkuat identitas budaya siswa, yang sejalan dengan tujuan pengembangan website ini. 

 
3.3.3. Refleksi dan Masukan Siswa 

Pada sesi refleksi dan jawaban terbuka angket, siswa mengungkapkan berbagai respons yang 
memperkaya pemahaman terhadap pengalaman belajar mereka. Secara umum, siswa menyatakan 
ketertarikan yang tinggi terhadap fitur virtual tour karena dapat melihat rumah adat secara virtual dengan 
tampilan yang imersif, berbeda dari pengalaman melihat gambar atau video biasa. Beberapa siswa 
menyatakan bahwa menjelajahi rumah adat secara digital memudahkan mereka mengenali bentuk-bentuk 
geometri, seperti persegi panjang pada dinding dan lantai, segitiga pada atap, trapesium pada struktur 
tangga, serta lingkaran pada ornamen tertentu, yang sebelumnya hanya dipelajari secara abstrak di kelas. 

Selain respons yang positif, siswa juga menyampaikan masukan konstruktif, di antaranya: penambahan 
fitur audio atau narasi penjelasan pada virtual tour, petunjuk penggunaan website yang lebih jelas, 
pemberian label geometri secara langsung pada tampilan panoramik, penambahan kuis atau latihan soal 
interaktif, serta peningkatan kualitas gambar pada beberapa titik panorama. Masukan-masukan tersebut 
mencerminkan keterlibatan kognitif aktif siswa selama eksplorasi dan menjadi bahan pertimbangan 
berharga untuk pengembangan website pada tahap berikutnya. Temuan ini konsisten dengan [19] yang 
menyatakan bahwa media berbasis etnomatematika mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengaitkan 
objek budaya dengan konsep matematika yang sedang dipelajari. 

 
3.4. Kontribusi terhadap Pelestarian Budaya dan Pendidikan Matematika 

Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi ganda yang saling melengkapi: mendukung pelestarian 
dan promosi digital warisan budaya Benteng Somba Opu sekaligus menghadirkan inovasi media 
pembelajaran matematika berbasis budaya lokal. [9] menegaskan bahwa eksplorasi etnomatematika pada 
rumah adat Bugis-Makassar dapat menjadi sumber belajar geometri yang sangat relevan bagi siswa di 
Sulawesi Selatan. Dengan tersedianya website yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, kawasan 
Benteng Somba Opu tidak lagi dibatasi jarak geografis dalam menjangkau komunitas pelajar. 

Dalam perspektif media pembelajaran, [2] membuktikan bahwa pengembangan media pembelajaran 
interaktif berbasis web mampu meningkatkan minat belajar matematika siswa SMP. Platform 
etnomatematika yang dikembangkan dalam kegiatan ini mewujudkan visi pembelajaran matematika 
kontekstual yang diusung Kurikulum Merdeka, di mana pembelajaran seharusnya bermakna, autentik, dan 
terhubung dengan kehidupan nyata serta budaya siswa. [20] pun menemukan bahwa eksplorasi 
etnomatematika pada rumah adat menghasilkan temuan geometri yang kaya dan dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran. [15] juga menegaskan bahwa arsitektur rumah adat di Indonesia mengandung nilai-
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nilai matematis dan edukatif yang sangat relevan untuk konteks pembelajaran geometri berbasis budaya 
lokal. 

Pendekatan yang dikembangkan dalam kegiatan ini juga relevan dengan agenda nasional digitalisasi 
kebudayaan Indonesia. [14] menjelaskan bahwa digitalisasi cagar budaya di Indonesia menawarkan sudut 
pandang baru dalam pelestarian warisan budaya, dan prinsip ini berlaku untuk kawasan Benteng Somba 
Opu. [21] menambahkan bahwa implementasi etnomatematika geometri budaya lokal dalam kegiatan 
pendidikan berpotensi menumbuhkan karakter nasionalis siswa, yang menjadikan pendekatan ini relevan 
tidak hanya untuk tujuan akademis tetapi juga pembentukan karakter kebangsaan. Website 
etnomatematika interaktif Benteng Somba Opu berpotensi menjadi model replikabel untuk digitalisasi 
kawasan cagar budaya lainnya di Indonesia, khususnya dalam mengintegrasikan nilai-nilai matematika 
dengan kekayaan arsitektur tradisional Nusantara. 
 
 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan implementasi website etnomatematika 
interaktif di kawasan Benteng Somba Opu telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Website yang 
dilengkapi dengan lima fitur utama: virtual tour 360 derajat, artikel etnomatematika, proyek geometri, 
model 3D, dan visualisasi udara berbasis drone. Berhasil mengemas kekayaan budaya 22 rumah adat, 
Museum Karaeng Pattingalloang, dan Baruga Benteng Somba Opu dalam format digital yang interaktif, 
informatif, dan edukatif. 

Sosialisasi kepada pihak UPT Taman Budaya Benteng Somba Opu menghasilkan penerimaan yang 
sangat baik, ditandai dengan keterlibatan aktif seluruh peserta dalam sesi diskusi yang berlangsung lebih 
dari 30 menit. Implementasi edukasi kepada 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar menunjukkan 
bahwa website etnomatematika interaktif memperoleh respons yang sangat baik, dengan rata-rata skor 
angket 3,36 dari skala 4 (persentase capaian 84,00%) dan nilai reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,903. 
Sebanyak 87,7% pilihan jawaban siswa berada pada kategori Setuju atau Sangat Setuju. Seluruh siswa 
(100%) berhasil menyelesaikan lembar kerja identifikasi konsep geometri, sementara lebih dari 70% siswa 
mengajukan pertanyaan spontan terkait konten geometri selama eksplorasi. 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar: (1) website etnomatematika interaktif Benteng Somba 
Opu dapat dikembangkan dan dipelihara secara berkelanjutan oleh pihak UPT dengan dukungan kolaborasi 
perguruan tinggi; (2) platform ini diintegrasikan secara formal ke dalam kegiatan edukasi dan program 
kunjungan sekolah ke Benteng Somba Opu; serta (3) pendekatan etnomatematika berbasis digital ini dapat 
direplikasi pada kawasan cagar budaya lainnya di Sulawesi Selatan dan Indonesia sebagai model inovasi 
media pembelajaran matematika berbasis budaya lokal. 
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